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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture 

1. Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok, yang secara sadar dan sistematis 

mengembangkan interaksi yang saling asah, saling asih, dan saling asuh. 

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini 

muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara 

rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-

masalah yang kompleks  (Ibrahim. 2000:  29). 

 

Taniredja (2013: 55) pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang 

memberi kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa 

dalam tugas-tugas yang berstruktur, berkelompok, sehingga terjadinya interaksi 

secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdependensi efektif di antara 

anggota kelompok. 

Menurut Johnson dan Johnson (dalam Trianto. 2009: 22) tujuan pokok belajar 

kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatkan prestasi 

akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok, karena 

siswa bekerja dalam suatu team. Konsep utama belajar kooperatif adalah sebagai 

berikut. 

 

a. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria 

yang ditentukan. 
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b. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung 

pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini 

terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap 

anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain. 

c. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu 

kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini 

memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-

sama tertantang untuk  melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua 

anggota kelompok sangat bernilai.   Slavin  (dalam Trianto. 2009: 59). 

 

 

Belajar kooperatif dapat dibedakan dalam banyak cara, tetapi dapat dikategorikan 

sesuai dengan hal-hal berikut: 

a. Tujuan kelompok. 

b. Tanggung jawab individual. 

c. Kesempatan yang sama untuk sukses. 

d. Kompetisi kelompok. 

e. Spesialisasi tugas. 

f. Adaptasi untuk kebutuhan individu Slavin (dalam Trianto.  2009: 63). 

 

 

Menurut  pendapat di atas disimpulkan  pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran dimana siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 orang siswa, dengan kemampuan heterogen, jenis kelamin 

berbeda, saling membantu, dan memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  

Adapun fase-fase model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyampaikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demontrasi atau lewat bacaan. 

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 
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ke dalam kelompok 

kooperatif. 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien. 

Fase 4 

Membimbing kelompok 

bekarja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 

mereka. 

Fase 5 

evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempersentasikan hasil kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok. 

 

3. Pembelajaran Picture and Picture 

Model Pembelajaran Picture and Picture adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode belajar 

yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.   

Pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan.  

Model Pembelajaran Picture and Picture, mengandalkan gambar sebagai media 

dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam 

proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah 

menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam 

bentuk cerita dalam ukuran besar. 

Menurut Johson and Johson (dalam Trianto. 2009: 281)  prinsip dasar dalam 

model pembelajaran kooperatif Picture and Picture adalah sebagai berikut: 

a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

dikerjakan dalam kelompoknya. 

b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota 

kelompok mempunyai tujuan yang sama. 

c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab 

yang sama diantara anggota kelompoknya. 

d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. 
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e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan 

keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 

f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggung jawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kooperatif. 

 

 

(Zaenal. 2014: 18) model pembelajaran kooperatif Picture and Picture adalah 

model pembelajaran yang ditekankan pada gambar yang diurutkan menjadi urutan 

yang logis, mengembangkan interaksi antar siswa yang saling asah, silih asih, dan 

silih asu. 

 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture 

Pembelajaran kooperatif Picture and Picture menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar  

c. Guru menunjuk atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan 

dengan materi. 

d.  Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian memasang atau 

mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 

e. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 

f. Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep atau 

materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

g. Kesimpulan atau rangkuman. 

 

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Picture and Picture  

Johnson dan Johnson model pembelajaran picture and picture mempunyai 

kelebihan dan kekurangan, yaitu: 
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a. Kelebihan Picture and Picture  

Menurut Johonson (dalam Trianto, 2009: 12) menyatakan: 

1). Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 

2). Melatih berpikir logis dan sistematis 

3). Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek 

bahasa dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir. 

4). Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik. 

5). Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 

 

b. Kekurangan Picture and Picture  

Menurut Johonson (dalam Trianto, 2009: 12) menyatakan: 

1. Memakai banyak waktu 

2. Banyak siswa yang pasif 

3. Guru khawatir akan terjadi kekacauan di kelas. 

4. Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang  

5. Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai  

Untuk mengatasi kekurangan tersebut di atas, pembentukan kelompok dilakukan 

secara heterogen agar anak yang kurang aktif berinteraksi dengan anak yang aktif, 

begitu juga dengan anak yang kurang pandai dicampur dengan anak yang pandai.  

 

B. Pengertian Belajar  

Belajar menurut Hamalik (2011: 27)  adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan 

dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 
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luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan latihan 

melainkan perubahan tingkah laku. 

Belajar adalah suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya 

suatu tingkah laku sebagai hasil terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa 

perubahan atau munculnya perilaku baru itu bukan disebabkan oleh adanya 

kematangan atau adanya perubahan sementara karena suatu hal (Nasution, 2012: 

45). 

Belajar menurut Winataputra (2007: 24) adalah proses mental dan emosional atau 

proses berpikir dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar bila pikiran dan 

perasaannya aktif. Aktivitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati 

orang lain, akan tetapi terasa oleh yang bersangkutan (orang yang belajar). Guru 

tidak dapat melihat aktivitas pikiran dan perasaan siswa. Yang dapat diamati guru 

ialah manifestasinya, yaitu siswa sebagai akibat adanya aktivitas pikiran dan 

perasaan pada diri siswa tersebut. 

 

 

Menurut beberapa pendapat di atas disimpulkan belajar adalah proses perubahan 

yang berkesinambungan atau kontinu dalam prilaku sebagai hasil dari pengalaman 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

C. Pembelajaran  

Trianto (2010: 17) “Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran secara simpel 

dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari 

seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarhkan interaksi siswa dengan 

sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang diharapkan.  

 

Warsita (2008: 85) “ Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta 

didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik”. 

Pembelajaran adalah sebagai proses pengondisian kearah prilaku spontan yang 

dicapai melalui program pelatihan dengan imbalan dan hukuman Skiner (dalam 

Rusman (2008: 161). Sudjana (2004: 28) “Pembelajaran dapat diartikan sebagai 

setiap upaya yang sistematis dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan 

interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan 

pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan”. 
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Mulyati (2005: 5) belajar merupakan suatu usaha sadar individu untuk mencapai 

tujuan peningkatan diri atau perubahan diri melalui latihan-latihan dan 

pengulangan-pengulangan dan perubahan yang terjadi bukan karena peristiwa 

kebetulan.  

Menurut  beberapa pendapat di atas disimpulkan pembelajaran adalah interaksi 

siswa dengan sumber belajar, untuk mencapai tujuan peningkatan diri atau 

perubahan diri melalui latihan-latihan. 

 

D. Aktivitas Belajar 

Paul B. Diedrich membagi aktivitas menjadi 8 yaitu:  

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya seperti membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan.  

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi.  

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato.  

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin.  

e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram.  

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konsstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak.  

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: mengingat, memecah 

(Hamalik. 2011: 172). 

 

Slameto (2003: 2) aktivitas belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil  pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungannya. 

Menurut beberapa pendapat di atas disimpulkan aktivitas adalah segala kegiatan 

yang dilaksanakan baik secara jasmani, rohani dan sosial yang menimbulkan 

dorongan untuk berbuat.  Perbuatan-perbuatan yang dilakukan, termasuk  belajar dan 

bekerja merupakan aktivitas. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang 

terjadi selama proses belajar mengajar. 

Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari 

kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-

ketrampilan dasar sedangkan, kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi. 

Keterampilan dasar yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 

mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan 

terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, 
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menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, 

mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 

mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan 

melaksanakan eksperimen (Kompasian. 2010). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan aktivitas belajar adalah 

segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani, mulai dari 

kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 

yang mengarah pada proses belajar seperti: (a) Bekerja sama dengan  kelompok, 

(b) Mengerjakan LKS atau tugas, (c)  Mempersentasikan hasil diskusi  (d) Bisa 

menjawab pertanyaan guru dengan benar, (e) Memberi tanggapan/pendapat pada 

saat diskusi 

 

E. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan tindakan 

mengajar (Dimyati. 2002: 3). Menurut (Hamalik. 2011: 8)  hasil belajar adalah 

bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti.    

Menurut Bloom (dalam Suprijono. 2011: 7) hasil belajar mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge 

(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan 

hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan 

baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah reciving  (sikap 

menerima),  responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization 
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(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi 

initiatory, pre-routine, dan rountinized. 

 

Gagne (dalam Suprijono. 2011: 5) menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan, hasil belajar berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan 

lambang. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemempuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otamatisme 

gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. 

Menurut  pendapat di atas disimpulkan  hasil belajar adalah hasil dari suatu 

interaksi tindakan belajar dan mengajar, yang mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya 

perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, 

kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang 

belajar.  
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F. Ilmu Pengetahuan Alam 

Fisher IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) sering disebut Sains, dalam Bahasa Inggris 

“Science”. Menurut Carin (1993: 17) IPA atau Science memiliki beberapa definisi 

yaitu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-

metode yang berdasarkan observasi, suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara sistematik, yang di dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam. Perkembangan science tidak hanya ditunjukkan oleh 

kumpulan fakta saja, tetapijuga oleh timbulnya metode ilmiah dan sikap ilmiah.  

Nash seorang ahli kimia, menekanakan bahwa science adalah suatu proses atau 

suatu cara untuk meneropong dunia. Wigner (1988: 23) seorang ahli fisika 

mendefinisikan science sebagai gudang /penyimpanan tentang gejala-gejala alam. 

Menurut Huxley (1968: 18) seorang ahli biologi Science adalah pikiran sehat yang 

diorganisir. Secara tepat pernyataan yangmudah dimengerti ini melukiskan 

kewajaran dan kemasukakalan (rasionalitas) pengetahuan ilmiah sehingga dapat 

membantu melenyapkan beberapa ilmu sihir (mistik) yang sering melingkupi 

science. 

Abdullah (dalam Widyaningsih. 2012: 4) IPA merupakan pengetahuan teoritis 

yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan 

melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, 

eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang 

satu dengan cara yang lain. 

Menurut  pendapat di atas disimpulkan  Ilmu Pengetahuan Alam adalah kumpulan 

pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode yang 

berdasarkan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, yang 

tersusun secara sistematik, yang di dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. 
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G. Hipotesis  

Hipotesi tindakan dalam penelitian ini adalah: “Jika pembelajaran  picture and 

picture diterapkan dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat,  maka 

dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri  Pulau 

pahawang Kecamatan Pundu Pedada Kabupaten Pesawaran. 

 


